BAB 1V

PENUTUP

Pada bab-bab terdahulu, penulis telah membahas keterlibatan kaum muda dalam
kegiatan katekese umat di paroki Santo Petrus, Lahurus-Keuskupan Atambua. Maka, pada
bab ini penulis membuat kesimpulan atas selurun materi yang sudah dipaparkan dari
keseluruhan uraian. Selain itu, penulis juga melengkapi bab ini dengan memberikan usul-
saran yang berhubungan dengan keterlibatan kaum muda dalam kegiatan katekese bersama
umat.

4.1 Kesimpulan

Panggilan kaum muda dalam kehidupan menggereja adalah ikut terlibat dalam
karya pelayanan yang dibangun oleh Gereja. Hal ini merupakan panggilan bagi kaum muda
untuk bertindak secara langsung dalam membangun kerajaan Allah di dunia dengan menata
kehidupan yang lebih baik, yang manusiawi dan menghargai keluhuran dan martabat semua
makhluk hidup. Usaha kaum muda dalam menata kehidupan bersama yang lebih baik nyata
dalam tindakan konkret melalui lembaga sosial dan Gereja, dimana melalui lembaga-
lembaga tersebut kaum muda dapat mengerahkan segala kemampuannya demi membangun
tatanan kehidupan. Kaum muda merupakan harapan dan masa depan Gereja. Selain sebagai
harapan dan masa depan Gereja, kaum muda juga merupakan individu-individu yang masih
dalam tahap transisi menuju proses kematangan pribadi baik secara fisik maupun emosional
sehingga kaum muda perlu dibimbing kearah yang lebih baik. Salah satu lembaga yang
terlibat dalam membina dan membimbing kaum muda adalah Gereja. Gereja melihat bahwa
kaum muda memiliki potensi besar dalam membangun kehidupan bersama oleh karena itu,
Gereja membantu, mendorong dan mengikutsertakan kaum muda dalam karya misi Gereja
yakni mewartakan karya keselamatan Allah kepada semua orang melalui karya-karya sosial
karitatif dan bidang kerohanian seperti memberikan katekese kepada umat serta kegiatan
rohani lainnya.

Paroki Santo Petrus-Lahurus sebagai lembaga yang dapat mengatur dan
membimbing serta membantu menumbuhkembangkan kemampuan kaum muda agar

bertumbuh menjadi pribadi-pribadi yang handal dan berkualitas bagi bangsa dan Gereja.



Melalui usaha pastor paroki yang bersikap terbuka dalam memanggil serta merangkul kaum
muda dengan mengikutsertakan mereka dalam karya misi Gereja baik dalam bidang
kerohanian maupun bidang sosial-ekonomi. Salah satu bidang kerohanian yang sedang
digeluti oleh kaum muda di paroki Santo Petrus-Lahurus dalam membantu karya misi
Gereja adalah dengan berkatekese bersama umat. Melalui kegiatan berkatekese bersama
umat, Gereja menunjukkan suatu kepercayaan kepada kaum muda untuk berkreasi dan
mengekpresikan diri dalam menemukan nilai-nilai positif demi kehidupan dan masa depan
kaum muda.

Gereja Katolik melalui karya misinya, dapat membantu setiap aspek kehidupan
kaum muda. Untuk itu, Gereja berusaha dengan melakukan pendekatan-pendekatan
terhadap kaum muda baik melalui pendekatan pribadi maupun pendekatan kelompok.
Melalui pendekatan pastoral tersebut, tentu kaum muda merasa terpanggil untuk ikut serta
dalam karya misi Gereja. Oleh karena itu, Gereja berperan secara sungguh-sungguh dan
bertanggungjawab dalam membina dan mendidik kaum muda dengan menerapkan berbagai
metode yang sesuai dengan kebutuhan kaum muda, agar dapat memantik semangat kaum
muda untuk terlibat dalam karya pastoral Gereja. Oleh karena itu, Gereja terus-menerus
merangkul dan menghidupi semangat kaum muda melalui keterlibat mereka pada kegiatan-
kegiatan sosial dan Gereja, khususnya melalui keterlibatan kaum muda dalam kegiatan
berkatekese umat. Melalui kegiatan berkatekese umat tentunya kaum muda memiliki
peran dalam kehidupan menggereja, yang mana misi Gereja yang dijalankan tersebut sesuai
dengan harapan Gereja dan masyarakat pada umumnya. Karena pada dasarnya Gereja dan
masyarakat mengaharapkan peran kaum muda secara nyata dalam kehidupan sosial dan
Gereja, baik melalui kegiatan katekese umat maupun kegiatan-kegiatan rohani lainnya yang
membawa semangat serta perubahan dalam hidup kaum muda untuk selalu bertumbuh dan
berkembang baik secara pribadi maupun secara kelompok. Hal ini bertujuan agar melalui
kegiatan berkatekese bersama umat tersebut dapat senantiasa menunjang semangat mereka
untuk terus-menerus menghidupi katekese sebagai sarana penghayatan iman.

4.2 Usul-Saran
4.2.1 Bagi Gereja



Kaum muda Katolik merupakan generasi penerus masa depan Gereja. Gereja
senantiasa terbuka menanggapi berbagai persoalan dihadapai kaum muda. Para agen
pastoral, dalam hal ini pastor paroki dan dan segenap jajaran pemuka agama perlu menaruh
perhatian yang besar pada kaum muda Katolik sebagai masa depan Gereja. Dalam kapasitas
sebagai gembala umat, pastor paroki dan pastor pembantu diharapkan mendorong dan
memotivasi kaum muda Katolik di paroki agar lebih peduli dalam kehidupan menggereja
dan kehidupan sosial. Melalui dorongan dari pihak Gereja tentunya kaum muda merasa
bahwa Gereja sangat dekat dan terbuka bagi kehidupan mereka.

Pastor Paroki dan para agen pastoral lainnya perlu senantiasa membuat berbagai
pendekatan mulai dari tingkat komunitas basis, lingkungan sampai pada tingkat paroki.
Sehingga melalui pendekatan-pendekatan tersebut kaum muda dapat mengalami suatu
kegembiraan bahwa Gereja senantiasa hadir di tengah-tengah mereka dan merangkul
mereka sebagai umatnya karena Gereja merupakan lembaga yang hadir untuk memelihara
dan menuntun kaum muda sebagai genarasi-generasi yang handal dan berkualitas.

4.2.2 Bagi Para Imam Biarawan/Biarawati Keuskupan Atambua

Secara keseluruhan, kaum muda di keuskupan Atambua sangat antusias untuk
terlibat dalam kehidupan menggereja khususnya pada kegiatan katekese bersama umat.
Keterlibatan kaum muda dalam kegiatan katekese bersama umat dapat menunjukkan
bahwa kaum muda mampu menjawabi panggilan dan misi Gereja. Gereja memanggil
semua kaum muda tanpa memandang suku, ras maupun golongan, untuk secara nyata
mengambil bagian dalam misinya. Oleh karena itu, para imam dan biarawan-biarawati
hendaknya menjadi tumpuan utama dalam mendorong, mendampingi, membimbing dan
mengembangkan bakat serta iman kaum muda yang diwujudnyatkan melalui kegiatan-
kegiatan rohani dan sosial-ekonomi. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, kaum muda akan
terus menghidupi iman dan menghayatinya dalam kehidupan bersama sehingga kaum muda
tidak mudah menyimpang dari ajaran iman yang Gereja ajarkan.

4.2.3 Bagi Seluruh Umat Keuskupan Atambua

Kehidupan kaum muda tentu tidak terlepas dari kehidupan umat secara keseluruhan

maka sebagai orang yang telah diselamatkan oleh Allah, memiliki tugas untuk terlibat

dalam karya Kristus di dunia ini. Sebagai umat yang telah ditebus oleh rahmat Kristus,



maka hendaknya umat turut mendukung karya-karya kaum muda dalam Gereja. Salah
satunya ialah keterlibatan kaum muda dalam memberikan katekese kepada umat di paroki
Santo Petrus-Lahurus. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun iman umat dan membuka
ruang bagi pertumbuhan serta perkembangan mental kaum muda. Dengan adanya kegiatan
katekese di setiap basis maka iman umat di keuskupan Atambua akan semakin
berkembang. Di sisi lain, umat juga perlu berperan secara aktif untuk
menumbuhkembangkan imannya, tidak serta-merta melalui kegiatan berkateke umat,
melainkan melalui doa, sharing Kitab Suci, doa Rosario dan kegiatan devosi lainya serta
perayaan ekaristi yang dirayakan setiap hari dan pada hari minggu. Artinya umat tidak
hanya terlibat dalam mendengarkan katekese, tetapi seluruh umat beriman juga perlu
merenungkan seluruh misi Yesus Kristus dan menghayati nilai-nilai injil dalam kehidupan
sehari-hari.
4.2.4 Bagi Kaum Muda Katolik

Kaum muda merupakan harapan dan masa depan Gereja, Geraja tidak akan
berkembang tanpa melibatkan kaum muda di dalamnya. Melalui keterlibatan kaum muda
pada kehidupan mengereja tentunya membantu mereka untuk menghayati nilai-nilai
kekatolikan yang tertanam dalam kehidupan mereka dan mereka juga dapat menghidupi
nilai-nilai kekatolikan yang diwariskan oleh para misonaris. Karena itu, kaum muda perlu
menjawabi pangilan Gereja yang secara terbuka agar Gereja dapat membina, mendidik dan
mengarahkan kaum muda untuk secara antusias mengambil bagian dalam memberikan
katekese kepada umat di Paroki Santo Petrus- Lahurus. Melalui keterlibatan kaum muda
dalam kegiatan katekese bersama umat maka akan membantu kaum muda untuk senantiasa
mengalami kasih Tuhan, melalui komunikasi iman atau sharing penagalaman iman, serta

iman mereka akan selalu diteguhkan dalam kehidupan mereka setiap hari.
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10.

11.

12.

PERTANYAAN PENUNTUN WAWANCARA

Bagaimana susunan struktur dewan pastoral Paroki Santo Petrus Lahurus serta letak
geografisnya.?

Bagaimana situasi umat Paroki Lahurus sejauh ini antara lain, dalam hidup
keagamaan, sosial kemasyarakatan, kebudayaan, pendidikan dan sumber
penghasilan umat sejauh ini.?

Berapa jumlah presentase Orang Muda Katolik yang terlibat dalam kegiatan
katekese umat, serta ketidakterlibatan Orang Muda Katolik dalam kegiatan katekese
umat di Paroki Santo Petrus Lahurus.?

Kapan terbentuknya Orang Muda Katolik di Paroki Santo Petrus Lahurus dan
Bagaiman struktur kepengurusan Orang Muda Katolik sejauh ini.?

Bagaiman status pendidikan Orang Muda Katolik yang meliputi Pegawai Negeri
(PNS) maupun pengangguran.?

Bagaiman keadaan Orang Muda Katolik Paroki Santo Petrus Lahurus saat ini.?
Selain keterlibatan Orang Muda Katolik dalam kegiatan berkatekese umat, bidang-
bidang apa saja yang turut melibatkan Orang Muda Katolik di dalamnya.?
Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh agar Orang Muda Katolik Paroki
Santo Petrus lahurus terlibat aktif dalam kegiatan berkatekese umat.?
Dukungan-dukungan apa saja yang dapat mempengaruhi Orang Muda Katolik
Paroki Santo Petrus Lahurus, dalam kehidupan menggereja secara khusus dalam
kegiatan berkatekese umat.?

Hambatan-hambatan apa saja yang yang mempengaruhi keterlibatan Orang Muda
Katolik dalam kehidupan menggereja terlebih khusus dalam kegiatan berkatekese
umat.?

Bagaiman upaya mengatasi hambatan-hambatan Orang Muda Katolik di Paroki
Santo Petrus Lahurus.?

Unsur-unsur apa saja yang cocok sebagai salah satu bentuk pendampingan Orang
Muda Katolik.?
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